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Abstract 
One of the reasons for the decline in rice production in Indonesia is that most of the paddy 
fields are already degraded, which is characterized by, among other things, low organic matter 
content. straw produced in rice cultivation is 7 tonnes / ha. However, the components of rice straw are 
mainly cellulose, hemicellulose, lignin, and small amounts of protein which make the C / N value high. 
The methods used in this activity are in the form of counseling, demonstration plots / pilots of making 
rice straw compost, guidance and counseling, field applications or planting rice using compost, 
monitoring and field evaluation. The results of the community service that has been carried out in 
Karyasari Village, Rengas Dengklok District, Karawang Regency were carried out by 10 members 
and this research was carried out well and by monitoring to see how successful compost from 
agricultural waste was. 
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1. Pendahuluan 
Salah satu penyebab penurunan 
produksi padi di Indonesia adalah sebagian 
besar lahan sawah sudah mengalami 
degradasi, yang diantara lain dicirikan oleh 
kandungan bahan organik yang rendah. 
Hasil penelitian Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian menunjukkan 
tingkat kesuburan lahan sawah di 
Indonesia semakin menurun, sekitar 65% 
dari 5 juta hektar luas lahan sawah irigasi 
memiliki kandungan bahan organik kurang 
dari 2% sedangkan dalam kondisi normal 
lahan sawah subur biasanya mengandung 
bahan organic minimal 3% (Simanungkalit 
et al., 2006). 
Penyebab menurunnya kadar bahan 
organik tanah sawah di Indonesia, anatara 
lain (1) Petani hanya menggunakan pupuk 
anorganik saja. Informasi dari Peraturan 
Menteri Pertanian (2011) penggunaan 
pupuk anorganik yang telah berlangsung 
lebih dari tiga puluh tahun secara insentif 
telah menyebabkan soil sickness (tanah 
sakit), soil fatigue (kelelahan tanah), dan 
inesfisiensi penggunaan pupuk anorganik; 
(2) jerami padi diangkut keluar sawah baik 
untuk digunakan sebagai pakan ternak 
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kertas; dan (3) kebiasaan petani 
mengangkut jerami ke luar lahan atau 
membakar jerami limbah panen (Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 
2007a). 
Jerami adalah bagian vegelatif 
tanaman padi (batang, daun, tangkai malai) 
yang tidak dipungut saat tanaman padi 
dipanen. Kandungan pada jerami padi 
tergantung pada kesuburan tanah, jumlah 
pupuk yang diberikan, kualitas dan 
kuantitas air irigasi, dan iklim (Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 
2007). Jerami merupakan bahan organik 
yang tersedia dalam jumlah yang 
signifikan bagi petani padi. Sekitar 40% N, 
30-35% P, 80-85% K, dan 40-50% S tetap 
dalam sisa bagian vegetatif tanaman. 
Jerami juga merupakan sumber hara mikro 
penting seperti seng (Zn) dan silicon (Si). 
Pembenaman tunggul dan jerami ke dalam 
tanah merupakan upaya mengembalikan 
sebagian besar hara yang telah diserap 
tanaman dan membantu pelestarian 
cadangan hara tanah dalam jangka panjang 
(Dobermann & Fairhurst, 2002). Terkait 
dengan kandungan Jerami beberapa 
penelitian sebelumnya sudah memberikan 
hasil yaitu Santos (2013) menyatakan 
bahwa pemanfaatan jerami padi sebagai 
pakan baru mencapai 31-39%, sedangkan 
yang dibakar atau dikembalikan ke sawah 
sebagai pupuk 36-62% dan sekitar 7-16% 
digunakan untuk keperluan industri dan 
Ponnamperuma menguraikan kandungan 
jerami padi yang terdiri dari 0,6% N; 0,1% 
P; 1,5% K; 5% Si; dan 40% C 
(Ponnamperuma, 1984). 
Menurut Kim dan Dale potensi 
jerami kurang lebih 1,4 kali dari hasil 
panen. Rata-rata produktivitas padi 
nasional adalah 48,95% ku/ha, sehingga 
jumlah jerami yang dihasilkan kurang lebih 
68,53 ku/ha (Kim & Dale, 2004). Produksi 
padi nasional tahun 2008 sebesar 57,157 
juta ton (Deptan, 2009), dengan demikian 
produksi jerami nasinal diperkirakan 
mencapai 80,02 juta ton. Potensi jerami 
yang sangat besar ini sebagian besar 
jumlahnya ini masih di sia-siakan 
pemanfatannya oleh petani. Sebagian besar 
jerami hanya dibakar menjadi abu, 
sebagian kecil dimanfaatkan untuk pakan 
ternak dan media jamur merang. 
Pemanfaatan jerami dalam kaitannya untuk 
menyediakan hara dan bahan organic tanah 
adalah merombaknya menjadi kompos 
(Departemen Pertanian, 2009). 
Kompos merupakan hasil akhir suatu 
proses fermentasi tumpukan bahan mentah 
(serasah, sisa tanaman, sampah dapur dan 
lain sebagainnya) bisa menjadi kompos 
akibat proses pelapukan dan penguraian. 
Dengan kata lain, terjadi perubahan fisik 
semula menjadi sifat fisik baru. Perubahan 
itu sebagian besar muncul oleh karena 
adanya kegiatan jasad renik sehubungan 
dengan kebutuhan hidup organisme itu. 
Apa yang diikat oleh jasad renik demi 
mencukupi kebutuhan hidupnya, kelak 
akan dikembalikan apabila jasad renik itu 
mati. Proses penguraian, pengikatan dan 
pembebasan berbagai zat atau unusr hara 
terjadi selama berlangsungnya proses 
pembentukan kompos (Nugraherti, 2009) 
Menurut Mandal et al. (2004), jerami 
yang dihasilkan dalam budi daya padi 
sebesar 7 ton/ha. Namun, komponen jerami 
padi terutama selulosa, hemiselulosa, 
lignin, dan protein dalam jumlah kecil 
yang membuat nilai C/N tinggi. Gaur 
(1981) menyatakan nilai C/N jerami padi 
segar adalah 80-130. Hal ini menyebabkan 
proses dekompesisi jerami memerlukan 
waktu yang lama. Untuk mempercepat 
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diperlukan selulase (Meryandini et al., 
2009). Hasil penelitian Basuki et al (1995) 
menunjukan pemberian inoculum fungsi 
selulotik seperti Aspergillus dapat 
mempercepat perombakan selulosa dan 
hemiselulosa pada tandan kosong kelapa 
sawit. Salah satu indikatornya adalah nilai 
C/N bahan dari tandan kosong kelapa sawit 
menurun dari 109.8 menjadi antara 49.6-
21.5 (Basuki & A, 1995). Hasil penelitian 
Kausar et al. (2010) melaporkan 
Aspergillus niger dan Trichoderma viride 
mampu merombak kandungan lignin pada 
jerami padi (Hossain et al., 2010). 
Berdasarkan hasil survey di Desa 
Karyasari Kecamatan Rengas Dengklok 
Kabupaten Karawang banyak dijumpai 
tumpukan jerami padi yang tidak 
dimanfaatkan oleh petani. Selain itu pupuk 
anorganik yang digunakan para petani 
masih secara berlebihan. Atas dasar hal 
tersebut Fakultas Pertanian merasa perlu 
untuk memberikan pelatihan dan 
penyuluhan pembuatan kompos dari bahan 
baku jerami. Untuk mewujudkan hal 
tersebut Fakultas akan melakukan kegiatan 
melalui program Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PPM) dosen dengan judul 
“Pemanfaatan Jerami Padi Dalam Rangka 
Budidaya Padi Sawah Berbasis Organik 
Desa Karyasari Kecamatan Rengas 
Dengklok Kabupaten Karawang”. 
Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat merupakan kegiatan yang 
menekankan pada pemberian pelatihan 
ketrampilan praktis. Oleh karena itu, alat 
ukur yang dipakai untuk mengukur 
berhasil tidaknya kegiatan pengabdian ini 
adalah tercapai tidaknya sasaran yang telah 
ditentukan.perguruan tinggi memiliki 
peran yang penting dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan di masyarakat. Dosen 
merupakan salah satu elemen dalam 
perguruan tinggi, dalam kiprahnya salah 
satu tugas yang diemban oleh seorang 
dosen adalah melaksanakan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, selain pendidikan dan 
pengajaran serta penelitian. 
Fakultas Pertanian Unisma Bekasi 
sebagai lembaga pendidikan tinggi 
memiliki tanggung jawab dalam 
memfasilitasi dosennya untuk 
melaksanakan Tri Dharma PT dan dalam 
pelaksanaannya Fakultas Pertanian akan 
bekerja sama dengan Kepala Desa 
Karyasari Kecamatan Rengas Dengklok, 
Ketua Kelompok Tani serta petani 
setempat dalam rangka pelaksanaan 
pengabdian masyarakat tersebut. 
 
2. Metode Pelaksanaan 
Sasaran kegiatan adalah para petani 
di desa Karya Sari Kecamatan Rengas 
Dengklok Kabupaten Karawang dan 
masyarakat umum yang berminat pada 
kegiatan ini. 
Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah berupa penyuluhan, 
demplot/percontohan pembuatan kompos 
jerami padi, bimbinan dan konseling, 
aplikasi lapang atau penanaman padi 
dengan pemakaian kompos, monitoring 
dan evaluasi lapangan. Kegiatan ini akan 
dipandu oleh para dosen Fakultas Pertanian 
sesuai dengan bidang keilmuannya dan 
dibantu oleh beberapa orang mahasiswa 
Fakultas Pertanian sebagai asisten 
lapangan pada saat praktikum dan 
monitoring. Hal ini disesuaikan dengan 
tujuan kegiatannya yaitu :  
a. Meningkatkan peran serta 
Fakultas Pertanian dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di Desa Karyasari 
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b. Mempromosikan keberadan 
Fakultas Pertanian kepada 
masyarakat khususnya di Desa 
Karyasari Kecamatan Rengas 
Dengklok Kabupaten Karawang. 
c. Terjalin kerjasama anatara 
masyarakat Desa Karyasari 
Kecamatan Rengas Dengklok 
Kabupaten Karawang dengan 
Fakultas Pertanian Unisma. 
d. Terbentuknya Desa Binaan bagi 
Fakultas Pertanian Unisma Bekasi 
 
3. Pelaksanaan  
3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanan 
PPM 
Kegiatan PPM Dosen Fakultas 
Pertanian direncanakan akan 
dilakasankan di Desa Karyasari 
Kecamatan Rengas Dengklok Kabupaten 
Karawang. Waktu pelaksanaan kegiatan 
ini diperkirakan selama empat bulan 
terhitung mulai bulan Mei sampai dengan 
Agustus 2019. 
Agenda kegiatan pengabdian 
Masyarakat dibagi menjadi beberapa 
tahapan sebagaimana pada tabel 1. 
 
3.2 Langkah Kerja 
Langkah kerja dalam kegiatan ini 
meliputi beberapa kegiatan yang 
berkesinambungan dan perlu pemantauan 
secara berkala. Berikut adalah langkah-
langkah kerja yang akan dilakukan dalam 
kegiatan PPM, sebagai berikut: 
a. Penentuan lokasi melalui survey 
b. Penyiapan lokasi 
c. Penyelenggaraan pelatihan dan 
praktek pembuatan kompos jerami 
padi 
d. Pembuatan demplot budidaya padi 
sawah berbasis organic 
Tabel 1. Agenda Kegiatan 
3.3 Alat dan Bahan Yang Digunakan 
Pengabdian Masyarakat ini 
menggunakan alat dan bahan sebagaimana 
dalam tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Alat dan Bahan 
 
3.4 Monitoring dan Evaluasi 
(MONEV) 
Monitoring dilakukan secara berkala, 
mulai saat pembuatan kompos dengan 
tujuan untuk melihat perkembangan 
kematangan kompos siap untuk digunakan. 
Lamanya pembuatan kompos diperkirakan 
empat sampai enam minggu. Monitoring 
ini akan dilakukan setiap satu minggu 
sekali, sekaligus melakukan penyiraman 
dan pembalikan kompos sampai kompos 
tersebut jadi dan siap digunakan.  
Demikian juga pada saat penanaman 
akan dilakukan monitoring kurang lebih 
Nama Alat dan Bahan Satuan (Kg/m², unit, Rp) Total (Rp)
Alat:
1. Drum plastik 1 buah
2. Terpal/Plastik mulsa 2x6 meter
3. Bambu 2x1 meter
4. Gayung 4 buah
5. Ember sedang 4 buah
6. Banner Bekas 1 buah
7. Golok 1 buah
8. Cangkul 2 buah
9. Gelas Ukur 1 liter
10. Alat Ukur Suhu 1 buah
11. Meteran 1 buah
12 Timbangan 1 buah
13. Tambang/Tali Rapia 1 gulung
14. Bambu Patok 4 batang
15. Spanduk Kegiatan 1 buah
Bahan:
1. Jerami Padi 2x1 meter ( 2m kubik)
2. EM4 2 botol
3. Gula Pasir/cair 1 kg/ 1 liter
4. Air secukupnya
April Mei Juni Juli Agustus September
1
Survei dan penentuan lokasi
2 Pembentukan Pokja
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empat kali pelaksanaan monitoring. 
Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah ada kendala atau tidak 




Gambar 1. Pembuatan Kompos 
 
3.5 Sumber Dana dan Rencana 
Penggunaan 
Kegiatan ini direncanakan akan 
didanai oleh LPPM Unisma melalui Dana 
Hibah P2M-LPPM Tahun Anggaran 2019. 
Adapun rincian penggunaan dana sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Anggaran Dana 
 
3.6 Tim Pelaksana  
Kegiatan ini akan dilaksanakan oleh 
para dosen di lingkungan Fakultas 
Pertanian, dibantu oleh tenaga administrasi 
dan beberapa orang mahasiswa tingkat 
akhir. Berikut adalah susunan panitia 











4. Kesimpulan  
Kegiatan dilakukan selama 2 tahap 
yaitu pada tanggal 2 Mei dan 11 Juni 2020 
dengan diikuti oleh kelompok tani desa 
Karyasari dengan sangat antusias. 
Kelompok tani sudah bisa mempraktikan 
pembuatan kompos dari limbah jerami 
dalam rangka meningkatkan kesuburan 
tanah. Keunggulan pengabdian masyarakat 
ini adalah adanya mekanisme evaluasi 
dengan melakukan perbandingan antara 
sawah dengan budidaya konvensional dan 
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